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FORMAT PENDIDIKAN ISLAM
BERWAWASAN PLURALIS

Abdurrahmansyah
(Alumnus Program Magister Studi Islam
Universitas Islam Indonesia Jogjakarta)

Abstraksi: Secara kultural, heterogenitas masyarakat Indonesia dengan varian suku, adat, bahasa,
agama, dan pandangan hidup membutuhkan pencermatan yang matang dalam memformulasi pola
pendidikan untuk semua. Pendidikan agama Islam harus mampu menawarkan pola pengajaran yang
membebaskan dan mampu mencerahkan peserta didik dalam membangun semangat saling
menghargai, toleran, dan menerima perbedaan sebagai sunatullah. Upaya strategis pendidikan Islam
diarahkan untuk membangun metodologi yang dapat membangun karakter semua anak didik menjadi

arif dan memiliki wawasan kemanusiaan yang universal.

Kata kunci: Pluralisme, metodologi, toleransi, heterogenitas
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Abstract: Ql.llturally, the heterogenity of Indonesian people with its diverse tribes, traditions,
languageé, rehglon‘s, and worldviews requires careful observation in order to formulate education for
all. Islamic education needs to offer a teaching strategy that can free and enlighten the students and

make them appreciate tolerance and diversity as God’s will :
. tl n
strategy is designed to develop teaching methodolo sy, Wemte ST ]

that can d who
have wisdom and universal insight, & evelop human resources

Key words: Pluralism, methodology, islamic education, tollerance heterogenity
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SEIRING MARAKNYA AMUK MASSA, pertikaian dan permusuhan yang
bermuara pada berjatuhannya korban kemanusiaan yang ahir-ahir ini dirasakan
di Indonesia, setidaknya memaksa kita semua untuk mengevaluasi pelaksanaan
pengamalan keagamaan. Melihatnya dalam kacamata keagamaan cukup
beralasan mengingat tidak sedikit aksi kekerasan (violence) itu yang dimotivasi
oleh sentimen dan fanatisme agama Karen Amstrong dalam The Battle for
God dengan sangat baik memetakan fenomena fundamentalisme dalam agama
Islam, Yahudi dan Kristen (Amstrong, 2000). Aneh memang, agama yang latar
belakang diturunkannya untuk menenteramkan umat manusia, justru menjadi
pemicu terjadinya aksi kekerasan antar sesama. Apa yang keliru dari semua
ini. Banyak jawaban yang dapat diajukan untuk menjawab pertanyaan itu. Orang
bisa mengatakan bahwa semua kekerasan itu dilatar belakangi oleh faktor
kesenjangan ekonomi, perebutan kekuasaan politik, dan seterusnya. Namun,
sebagai masyarakat akademik, agaknya penting pula untuk melihatnya dari
perspektif pelaksanaan pendidikan Islam.

Mengangkat tema tentang pelaksanaan pendidikan Islam, sesungguhnya
menyiratkan pula untuk menariknya secara general pada pelaksanaan
pengajaran agama oleh semua institusi agama yang ada di Indonesia, termasuk
pengajaran agama Kristen, Buddha, Hindu, Protestan dan seterusnya. Wacana
ini penting didiskusikan untuk melihat sejauhmana pola pengajaran agama
yang telah dilakukan selama ini mampu mencerahkan (fo light) penganutnya
sehingga dapat meneladani sifat Tuhan Yang Maha Agung itu. Signifikansi
selanjutnya dari mengangkat tema ini adalah realitas plural agama yang sejak
lama telah ada di negeri ini. bukan untuk disesali dan justru menggelisahkan
salah satu kelompok agama. Tetapi bagaimana pluralisme agama ini dapat
mendidik kita sebagai hamba Tuhan yang arif dan saling menghormati, yang
hal ini justru menjadi inti dari semua agama.

Sejarah masa lalu bangsa ini selama kurang lebih 32 tahun memang belum
mampu menjadikan agama sebagai agen tranformasi masyarakat, tetapi justru
agama hanya dijadikan sebagai ideologi massa. Dengan demikian akan sangat
wajar apabila masyarakat beragama di Indonesia memiliki sikaf intoleransi,
parokial, dan gethoisme. Antar sesama penganut agama setiap hari nyaris terjadi
pertikaian, permusuhan, bahkan pembunuhan. Yang menyedihkan, justru
agama senantiasa dibawa-bawa sebagai pembenar dari semua tindakan munkar

.
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itu. Agama ahirnya tidak pernah imun dari konflik yang tidak berkesudahan dem;
ingan masing-masing penganutnya.

kepsl;;lalﬁ Lendiat gcperti saI;g digambarkan di atas, agaknya akan S.angat sult
untuk mengharapkan agama memiliki peran strategis dal'am men.Jembatani
berbagai persoalan yang muncul di masyarakat. Agama tidak lebih sebagaj
jargon-jargon kosong yang membius masyarakat, karer.la k.enyataa'm'nya agama
belum mampu menyejukkan pergaulan sesama manusia di negeri ini. Bahka
kalau boleh kita jujur pada diri sendiri, kita semua harus menjawab bahw,
telah gagal menciptakan manusia-manusia bermoral-etik, kecuali kerakusap
akan kekuasaan dan manipulasi religius. Landasan untuk saling bersaudara,
bersilaturahmi, berdialog dan berkerja sama menjadi terputus. Wahana untuk
saling bertemu, dan membahas masalah bersama menjadi sangat mahal
harganya.

Realitas empirik dan carut marut prilaku keagamaan yang menyimpang
seperti yang digambarkan di atas, ternyata juga dikukuhkan oleh pendidikan
agama di sekolah-sekolah, madrasah, seminari, dan institusi pendidikan agama
lainnya, yang jlistru membekali dan mendoktrin para siswa dan mahasiswa
dengan mental yang amat kerdil dan berpikiran negatif (su’udzon) terhadap
orang lain yang berbeda dengan tinjauan yang dimilikinya. Pendidian agama
di sekolah-sekolah adalah pendidikan agama yang bersifat ideologis-otoriter.
Kering nuansa dialog di dalamnya. Pendidikan agama diajarkan secara literer,

formalistk sehingga wawasan pluralisme yang menjadi ciri khas kultur bangsa
Indonesia tidak tampak sama sekali.

menumbuhkan kritisisme dan apresiasi a

lain bahkan dapat dicap sebagai menyesatkan. Oleh karena itu, dapatkah kita
berharap akan munculnya sebuah masyarakat yang damai, saling menghargai

dan harmoni dalam metodologi pengajaran agama yang kaku dan rigid dan
bahkan cenderung anti dialog ?

Tulisan sederhana ini tidak be

Pengajaran agama yang mencoba
tas agamanya sendiri atau agama orang

. ) rpretensi membongar (to deconstruct) semud
persoalan sekitar pengajaran agama dalam pengertiannya yang menjelimet
Iuhs‘ar.l ’ml 'se'kcdar bertt'ljua}n untuk memetakan (mapping) pelaksanaal
pendidikan agama dalam institusi [s]am (islamic education) dan menawarkad
jalan baru perambahan pengajaran Islam agar proses pendidikan Islam mamp¥

memberikan asa d'ax} harapan untuk membangun sikap keterbukaan, toleransh
demokrasi, inklusivisme dan pluralisme, :
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Pendidikan Agama Islam: In Defacto

Menarik menyimak komentar Azyumardi Azra ketika menulis tentang
kontribusi pendidikan agama Islam dalam membangun semangat progresivitas
dan etika kaum muslim. Menurutnya nuansa pendidikan Islam masih saja
belum beranjak dari pola yang hanya sekedar berfungsi sebagai transfer of
knowledge, dan belum menyentuh dimensi transfer of values. Islam sebagai
totalitas ajaran hanya dicermati sebagai materi agama yang harus dihapal dan
tidak penting diupayakan bagaimana siswa mampu bersikap Islami. Oleh karena
itu sangat kuat terkesan bahwa yang terjadi baru pada tahap proses “pengajaran”
dan belum merambah fungsi “pendidikan”.

Azra menekankan bahwa kita harus membedakan antara proses pengajaran
(teaching process) dan proses pendidikan (educational process). Perbedaan
pengajaran dan pendidikan terletak pada penekanan pendidikan terhadap
pembentukan kesadaran dan kepribadian anak didik di samping transfer ilmu
dan keahlian. Dengan proses semacam ini, suatu bangsa dapat mewariskan
nilai-nilai keagamaan (keislaman), kebudayaan, pemikiran dan keahlian kepada
generasi mudanya. Dengan demikian pendidikan mengandung arti
“pembimbingan” dan “pengajaran” sekaligus (Azyumardi Azra, 1999: 4). Oleh
sebab itu, pendidikan dapat pula dimaknai sebagai proses pembimbingan
manusia seutuhnya, kalbu-akal, rohanijasmani, akhlak-ketrampilan, dan
seterusnya. :

Kegagalan pendidikan agama Islam di negeri ini agaknya terletak pada
kenyataan bahwa proses yang terjadi dalam pendidikan tidak lebih dari sekedar
pengajaran dan itupun jauh dari hasil yang diharapkan dari proses pengajaran.
Pendidikan agama Islam sering hanya lebih mementingkan proses peningkatan
kemampuan akal, jasmani, dan ketrampilan. Sebaliknya, sangat kurang
menyentuh proses peningkatan kualitas kalbu, rohani, dan etika. Akibatnya
adalah kerusakan akhlak anak didik tidak dapat dihindari.

Menurut Kautsar Azhari Noer (2001: 233) kegagalan sistem pendidikan,
termasuk pendidikan agama Islam adalah terletak pada kegagalan sistem
aniora, yang meliputi agama, filsafat, bahasa, sastra, seni, dan
seterusnya. Wilayah humaniora memang masuk ke dalam ruang lingkup s1§tem
pendidikan kita, tetepi wilayah ini hanya sebagai pelengkap karena tidak
menjamin masa depan anak didik secara material. Humanlora telah ditempatkan
sebagai pendidikan kelas dua oleh masyarakat kita yang kecenderungannya

pendidikan hum

j _ '
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kepada konsumerisme, yang berorientasi pada kehidupan matejrisliﬁme. Padahg
pendidikan humaniora menekankan pada pendidikan kalbu, nham. dan akhlak,
ketimbang jasmani dan keterampilan yang masuk ke dalam kategori pendidikay
non-humaniora. Pendidikan agama sebagai bagian penting dalam pendidikay
humaniora dipandang tidak lebih sebagai pelengkap dan hiasan kurikulup
saja. Inilah salah satu kekeliruan sistem pendidikan kita, yang mungkin
dipengaruhi oleh sistem pendidikan Barat yang sekuler.

Kelemahan lain sistem pendidikan agama di Indonesia selama ini agaknya
terletak pada kurangnya penekanan pada nilai-nilai moral seperti kasih sayang,
cinta, tolong menolong, toleransi, tenggang rasa, menghormati perbedaan
pendapat dan kepercayaan keagamaan. Tanpa mengabaikan nilai-nilai teologis,
seperti iman, tauhid, jihad dan nilai-nilai moral lainnya sesunguhnya kita dapat
menciptakan hubungan harmonis melalui pendidikan agama. Sikap-sikap moral
seperti ini akan lebih mudah ditanamkan kepada para anak didik jika mereka
mengenal para anak didik lain dari agama, etnis, dan budaya yang berbeda.
Agar ini dapat dilakukan sebaiknya sekolah dapat melakukan program kerjasama
dalam bentuk perkemahan, pertandingan olahraga, dan sebagainya agar
mereka dapat merasakan betapa kebersamaan mengandung makna yang sangat
besar dan agung untuk dibina bersama,

Dimensi kebersamaan dalam membangun harmoni sesama pengaxiut agama
yang berlainan adalah proyek besar yang harus mulaj dipikirkan oleh kita
semua. Pola pengajaran agama yang bersifat doktriner dan anti dialog harus
dibuka salurannya dengan pendekatan pengajaran yang lebih dialogis. Oleh
karena itu, pengajaran agama Islam yang selama inj cenderung berorientasi
pada cara pandang fikih (figh oriented) harus dibuka, pada dimensi dan wacana
lainnya, yang menyangkut tasawuf, kalam, etika, dan seterusnya. Sebab melihat
agama semata-mata dalam kaca mata hukyum (law) akan mengakibatkan peserta
didik menjadi rigid, kaku dan tidak elegan dalam pergaulannya di masyarakat
yang multi etnis dan beragam budaya seperi di Indonesia. Jadi, memikirkan
pendidikan pluralis sangat sesuai dap relevan de

Secara teoritis, ada tiga tahapan proseg pendidikan agama Islam yan§
seharusnya dimiliki dan dialami olel anak didik bersama —sama dengan gurt

dan dosennya, yakni tahapan kognitif, afektif dap psikomotorik. Tahapa®
kognisi adalah tahapan memberikan Pengetahuan

siswa dengan berbagai pengetehuan agama. Asp
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sebagai wajah proses pendidikan Islam. Tahapan afeksi adalah proses
internalisasi nilai agama. Aspek afeksi dalam pendidikan agama, aturannya
terkait dengan erat dengan aspek kognisi. Sebenarnya dalam bidang pendidikan
agama, aspek yang kedua (afeksi) perlu lebih diutamakan dari pada yang
pertama. Meskipun kedua aspek itu telah dilalui, masih ada aspek lain yang
perlu dicermati juga yakni aspek psikomotorik. Aspek atau tahapan ini lebih
menekankan kemmapuan siswa untuk menumbuhkan motivasi dalam diri
sendiri sehingga dapat menggerakkan, menjalankan dan mentaati nilai-nilai
dasar agama yang telah diinternalisasikan dalam dirinya pada tahap kedua
tadi. Di sini akan jelas bahwa pengetahuan agama yang diperoleh lewat jalur
pendidikan akan jauh berbeda dari jenis pengetahuan lainya yang juga diperoleh
melalui jalur pendidikan (Amin Abdullah, 1998: 56) . Karena agama selalu
menghendaki perambahan ketiga tahapan tersebut.

Pendidikan agama Islam terasa kurang concern terhadap persoalan bagaimana
mengubah pengetahuan agama yang bersifat kognitif menjadi “makna” dan
“nilai” yang perlu diinternalisasikan dalam diri seseorang melalui berbagai
metode, media dan forum. Selanjutnya, “makna” dan “nilai” yang telah
terkunyah dan terhayati tersebut dapat menjadi sumber motivasi bagi anak
didik untuk bergerak, berbuat dan berprilaku secara konkritagamis dalam
wilayah kehidupan praksis sehari-hari.

Jika kita mengacu pada pelaksanaan pendidikan agama Islam yang selama
ini dibangun, mungkin kita akan sangat mudah untuk mendapatkan siswa yang
memiliki nilai raport yang bagus untuk nilai pendidikan agama dan moral.
Tetapi adalah kenyataan juga bahwa mereka yang memiliki nilai raport yang
tinggi itu selalu gamang dan gugup bila harus berhadapan dengan modernitas
yang menawarkan banyak pilihan gaya hidup. Bahkan di antara mereka banyak
yang gagal menghadapi realitas hidup dan tenggelam dalam dekandensi dan
tidak mampu mengatasi persoalan kehidupan mereka sendiri. Lantas dimana
peran pendidikan moral dan agama yang selama ini diajarkan dan ditanamkan
dan dinilai sebagai tinggi tersebut.

Agaknya, proses pengajaran agama Islam memang masih terbatas pa'da ada.
tidaknya persesaian antara praktik-praktik ibadah mahdhah—yan.g sermgkz}h
terbatas pada amalan-amalan praktis—dengan teks-teks kitab suci dan hadits

yang sudah ada atau bahkan dengan kitab-kitab fikih klasik mazhab tertentu.

Namun kurang mencermati apakah yang diperoleh dan dipelajari itu
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fungsional-paraktis dalam segala aspek kehidupan 'sehi'ngga be'nar “benar menjad
pandangan dan jalan hidup yang dapat memblmbmg?f ke Jala.n yang positif
Berangkat dari realitas pengajaran agama Islam seperti yang dikemukakap, di
atas, sepertinya tidak terlalu berlebihan jika dikatakan bahwa sesungguhny,
metodologi pendidikan agama yang kita lakukan belum terlalu beranjak jauh
dari metodologi pra dan post modernitas

Agar pendidikan agama tidak kehilangan daya tarik, perlu diangkat topik,
tema dan isu-isu tentang problematika sosial kemasyarakatan yang konkrit da
relevan sehingga problema-problem itu berbicara sendiri, tanpa harys
menggurui dan mendikte. Dalam sistem dan cara ini anak didik dan siswa
akan merasa dimanusiakan dan mereka tidak seperti dalam penjara dimana
mereka selalu diajarkan pengetahuan yang tidak praktis dan mengalienasi
mereka dari masyarakatnya sendiri. Inilah fenomena pendidikan menindas,
memenjarakan dan tidak membebaskan yang sangat ditentang oleh tokoh-tokoh
pendidikan pembebasan seperti Paulo Preire, Ivan Ilich,
seterusnya. Siswa hanya disuruh menghapal dan memahami
tidak pernah mereka merasa semua ity dibutuhkan dalam ke
sehari-hari. Problem hidup tidak terselesaikan.

Ivan Illich dalam salah satu bukunya yang monumental, Deschooling Society
(Ilich, 2001) menggugat fungsi sekolah

al-Abrasyi dan
teori-teori tetapi
hidupan mereka

ekolah yang digambarkan Ivan Illich
di atas, agaknya dapat pahami sebagai sebuah realitas formal pelaksanaan
pengajaran agama di sekolah, termasuk b




refleksi seperti inilah kita lalu dapat menyadari dan memulai sebuah langkah-
langkah baru mengembangan konsep dan sisitem pelaksanaan pendidikan
Islam.

Problem Epistemologis-Metodologis Pendidikan Islam yang
Pluralis

Menyimak berbagai persoalan dan carut marut yang melingkupi pelaksanaan
pendidikan Islam, tanpa disadari akan menyeret kita untuk mamasuki wilayah
metodologi. Metodologi sebagai seperangkat cara (a set of method) akan semakin
dirasakan manfaatnya ketika kita akan menjawab bagaimana sebuah tujuan
pendidikan dan pengajaran agama Islam dapat dicapai dengan tingkat
keberhasilan yang memadai sebagai sebuah proses pencerahan siswa.

Harus diakui, bahwa selama ini kaum muslim kurang mampu membuat
tawaran dari sisi metodologis untuk memperbaiki kualitas pengajaran Islam.
Sehingga terdapat kesan bahwa pendidikan Islam atau pendidikan agama Islam
tetap hanya dibiarkan kaya dengan materi dan objek kajian, tetapi sangat miskin
ilustrasi dan sepertinya semua kita kehilangan akal untuk membuat kerangka
metodologis agar materi pendidikan agama yang kaya khazanah itu, justru
benar-benar dapat diapresiasi oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, menurut Amin Abdullah (1998: 52) pengajaran dan pendidikan
agama Islam tidak bisa tetap bersikukuh pada metodologi ajar-mengajar agama
Islam dengan pola konvensional-tradisional. Perlu dicari terobosan baru agar
content dan metodologi pendidikan agama menjdi aktual-kontekstual. Dengan
demikian, pelaksanaan pendidikan agama Islam akan relevan dan sesuai
dengan gerak perubahan dan tuntutan zaman yang semakin modern.

Kelemahan terpokok yang dirasakan dalam proses pembelajaran di
masyarakat muslim, baik pada abad pertengahan maupun pra-modern adalah
sangat berkaitan dengan konsepsi mereka mengenai ilmu pengetahuan. Kaum
muslim untuk waktu yang sangat lama telah diarahkan untuk memahami bahwa
pengetahuan adalah sesuatu yang dianugerahkan, bukan dicari, dieksplorasi,
diriset, dan seterusnya. Sehingga sikap dan posisi akal justru cenderung menjadi
fasif dan refresif, bukannya bersifat kreatif dan positif. Agama dalam tataran
keyakinan dan hidayah memang harus diyakini sebagai anugerah dan ini berlaku
pada semua agama. Namun pemahaman itu selalu berada dalam frame
ontologis-axiologis. Dalam kerangka epistemologis-metodologis, tidak bisa tidak
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harus terus dilakukan ekplorasi agar manusia beragama menjadi kreatif dap
dinamis. ang tercakup dalam Imagg

Prinsip-prinsip dasar keberagamaan Islam yang . eieakup an-islam.
Thsan pada dasarnya akan terus seperti itu dan tidak akan pema}? berubap,
Sedangkan kondisi sosial-kemasyarakatan, perkembangan ekonomi, ﬂ}lktuasi
situasi politik dan perkembangan ilmu pengetahuan dan tek110'10§51 tidak
mengenal titik final. Untuk wilayah prinsip-prinsip keagamaan tadi memang
harus didekati dan disentuh dengan pendekatan doktriner, karena ia wilayah
iman. Tetapi wilayah sosial kemasyarakatan, perkembangan ekonomi, dap
realitas pluralis masyarakat dari sisi etnis, budaya, agama dan seterusnya, ity
yang harus dirancang dan disentuh secara scientific.

Metodologi pengajaran semua agama, termasuk Islam perlu disintesiskan
secara kreatif sehingga menjadi perpaduan harmonis antara pendekatan
doktriner dan saintifik. Dengan demikian diharapkan aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik tersaji dalam satu kesatuan yang utuh lewat berbagai diskusi
yang melibatkan partisipasi anak didik secara aktifresponsif. Kita semua sebagai
kaum muslim berhak sepenuhnya untuk merekonstruksi pengelaman kita sendiri
dan menyusun kembali metodologi dan pola pengajaran agama Islam di zaman
kini.

Harus diakui bahwa sejak lama kita disibukkan dengan orientasi kognitif
dalam proses belajar mengajar agama Islam. Proses internalisasi nilai melalui

diskusi yang mencerdaskan dan tanya jawab di lokal dan ruang kuliah belum
cukup dijembatani oleh buku-buky teks keagamaan Islam. Dalam batasan

tertentu, filsafat pendidikan Islam masih perlu dicarikan rumusannya yang lebih

(=]
tepat untuk situasi zaman yang penuh dengan perubahan tata nilai seperti -

sekarang. Dengan demikian, akan tergambar bahwa metodologi penyampaian
materi pendidikan agama Islam jauh lebih penting daripada materi itu sendiri.

Metodologi pendidikan agama Islam dengan vokal fokusnya yang
berorientasi pada transformasi nilaj (¢ranformation of values), setidaknya harus

ersifat fungsional, Pertama, metodologi




memenuhi fungsi ini, maka pendidikan agama dapat memberikan kontribusi
pada penumbuhan dan pemupukan sikap toleransi antar-agama dan
peningkatan kerjasama antaragama dalam menghadapi masalah-masalah.
Kedua, metodologi pendidikan agama Islam harus mampu menggerakkan
anak didik untuk belajar mengamalkan ajaran-ajaran agama yang mereka terima
dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pendidikan agama yang hanya
menekankan hafalan (memorizing) kaidah-kaidah keagamaan dalam bentuk yang
abstrak-steril kurang mempunyai relevansi dengan usaha-usaha mengelola
perubahan sosial melalui berbagai usaha pembangunan dan untuk membina
anak didik menghadapi masa peralihan ini secara positif, sebagai manusia susila
(Soejadmoko: 1984: 272). Pendidikan agama agar memiliki hasil yang baik
agaknya tidak dapat berdiri sendiri. Pendidikan agama agar memenuhi
fungsinya dalam menghadapi kenyataan-kenyataan sosial, harus berjalan
bersama dan bekerja sama dengan program-program pendidikan non-agama.
Semangat pluralisme yang harus mewarnai pelaksanaan pendidikan Islam
secara metodologis telah lama dikemukakan oleh banyak ilmuwan muslim.
Bediuzzaman Said Nursi misalnya, sebagai seorang ulama yang sudah mencapai
tingkat spiritualitas yang mumpuni melalui tulisan-tulisannya juga menegaskan
bahwa Islam sebagai seperangkat ajaran hikmah untuk seluruh alam,
sesungguhnya memiliki peran yang sangat besar untuk mewarnai pelaksanaan
pendidikan yang bersifat universal. Seperti yang dikemukakan oleh Halit
Ertugrul, seorang penulis Turki, dengan mengelaborasi pemikiran Said Nursi,
ia mampu menemukan beberapa cahaya yang dapat dirujuk oleh kaum muslim
untuk memformat konsep pendidikan pluralis. Pendidikan Islam harus
berwawasan pluralis kerena Islam menaungi semua kebenaran agama dan
filsafat. Bahkan secara tegas Halit menulis: egitim hur, acik ve topluma yonelik
olmalider (Halit Ertugrul, 1994: 108), bahwa pendidikan itu harus
diselenggarakan secara free (bebas), dan untuk semua kepentingan masyarakat.
Adalah amat riskan jika agama diajarkan secara parsial dan anti dialog sedangkan
kita berada dalam sebuah masyarakat yang heterogen secara budaya dan agama.
Para guru agama sesungguhnya dituntut untuk mengajarkan agama secara arif
dan menanamkan semangat pluralitas kepada anak didik, agar mereka tidak
bingung berdiri dalam arus keberagaman, Kegagalan guru-guru agama dalam
menanamkan nilai-nilai seperti ini akan sangat beresiko menanamkan bibit

perselisihan dan konflik agama.
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Guru agama dengan seperangkat ketram‘pillan dan pengetahuay
metodologisnya memikil tanggungjawab dan menja(.ll tumpl{an harapan bagi
tercerahnya peserta didik dari berbagai bentuk pf‘zmndasz%n intelektual. Gyp,
agama harus benar-benar memiliki wawasan (insight) kelslaman. yang lintag
kelompok, lintas mazhab, lintas aliran, dan bahkan bila perlu lintas agama
(passing over), sehingga tidak terjebak pada pola dan kerangka pemikirap
keagamaan sempit. Pendidikan multi kulturan dan multi agama akan sangat
mungkin didekati dengan metodologi pendidikan agama yang lintas keyakinan,
Melalui pendidikan agama yang sarat dengan nilai-nilai kemanusiaan seorang
guru agama amat dimungkinkan untuk memberikan muatan-muatan dap
penguatan (empowerment) terhadap pentingnya menjaga kebersamaan dalam
keberanekaragaman (pluralitas) (Abdurrahmansyah, 2003: 4). Sikap saling
menghargai dan menerima perbedaan sebagai sunatullah akan cepat

berkembang apabila ditransformasikan pada generasi muda pada tingkat
pendidikan formal yang paling awal.

Menuju Pengemban

gan Pola Pengajaran Agama Islam yang
Toleran

§an menggunakan strategi reflektf

dan luwes pen unaaan pendekatan,
induktif dan deduktif sekaligus secara berkelindanl.) Kggmpat, pepmbelajafaln

Strategi yang terakhir ini, menurut M. Chabib Thaha (1999: 51), sangat
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cocok untuk proses pengajaran agama dengan dimensi ketuhanan dan

kemanusiaan di dalamnya. Sebab dengan strategi tersebut guru berperan

sebagai penyaji informasi, pemberi teladan, serta sumber nilai yang melekat
dalam pribadinya. Sedangkan sisiwa menerima informasi dan merespon
stimulus secara fisik, serta memindahkan dan mempolakan pribadinya untuk
menerima nilai-nilai kebenaran universal yang dihormati oleh semua penganut
agama manapun.

Mochtar Buchori (1992: 54) menyayangkan bahwa pola pembelajaran
pendidikan agama Islam yang sejak lama dilaksanakan cenderung bersipat
menyendiri dan tidak terlihat interaksi dengan kegiatan-kegiatan pendidikan
lainnya. Pola pengajaran seperti ini kurang tepat untuk kepentingan
menanamkan seperangkat nilai yang kompleks kepada anak didik. Akibatnya
adalah pengajaran agama Islam seperti terkesan mengklaim keselamatan akan
terwujud didasarkan pada hubungan antara individu dengan Tuhan semata.

Dari asumsi ini lalu diabaikan pola interaksi antar individu sebagai dasar
diperolehnya sebuah keselamatan. Kecenderungan yang tidak imbang ini dapat
dilihat dari materi dan silabus pengajaran agama Islam yang kurang
menekankan pada pola hubungan sesama manusia, tetapi lebih terkesan
mengekspose terminologi ibadah dalam hubungan yang vertikal. Padahal pola
ini akan mengakibatkan anak didik kurang memiliki kepekaan sosial dan tidak
mampu melatih rasa kasih sayang dan merasakan penderitaan sesama manusia
yang kebetulan berlainan agama.

Penanaman sikap empati, simpati, solidaritas, keadilan dan toleransi
terhadap sesama yang tidak seagama besar kemungkinan akan menghadapi
banyak kendala dan hambatan yang luar biasa, jika pola pengajaran agama,
termasuk pengajaran agama Islam tidak dicarikan solusi metodologis yang tepat.
Realitas inilah yang disinyalir Amin Abdullah (2001: 253) bahwa visi dan
misi pendidikan dan pengajaran agama yang dilakukan sekarang ini masih
belum beranjak jauh dari pola klasik-skolastik.

Padahal seharusnya sekolah dan lembaga keagamaan adalah tempat belajar
demokrasi yang menanamkan sikap menerima persaudaraan kemanusiaan
(ukhuwah insaniyah) sebagai bukti menghargai terhadap penciptaan Allah yang
beragam. Dalam kelas-kelas agama seharusnya siswa dan anak didik belajar
mengenai hak dan Langgungjawab sebagai manusia dan penghuni bumi, U'ntuk
mencapai tujuan luhur seperti itu maka metode dan pendekatan pengajaran
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agama yang digunakan guru juga harus mampu membangu. n kepribadian yang
demokratis dan menumbuhkan kepribadian yang berkualitas. )

Kehadiran mata pelajaran agama di sekolah dan maraknya pengéjlan agama
di masyarakat tidak boleh mengaburkan arti beragamft, arti iman yang
sesungguhnya. Karena besarnya nilai rapor dalam mata pelajaran agama belyp,
merefresentasi kualitas keberimanan seseorang, apalagi maraknya simbol-simhg]
agama justru terkesan menakutkan bagi sebagian kelompok karena mereka
diperlihatkan dengan pola interakasi yang tidak bersahabat.

Melihat peta dan pola pengajaran agama Islam yang selama ini dilakukap
Secara terus menerus, agaknya para peneliti, guru, dosen, dan masyarakat
pendidikan perlu mengevaluasi dan merekontruksi kembali metodologi dan
pola pengajaran agama untuk menemukan hasil pengajaran agama yang benar-
benar dapat “menyelamatkan”. Sebab terdapat banyak resiko jika memahami
agama sebagai urusan vertikal semata tanpa merancangnya dalam berbagai
urusan kemanusiaan dalam pola interaksi yang harmonis.

Upaya yang bernuansa reformatif dan inovatif —rekonstruktif terhadap model
pendidikan agama dan pendidikan sosia] kea

gamaan di era kontemporer
sangatlah mendesak dilakukan. Pluralisme seb

agai sikap yang mengakui dan

arus diformat sebaga.i negara plurﬁtlis di
mana semua pemeluk agama dapat saling menghargai dan hidup berdampinga®
tanpa kecurigaan ajaran untuk Semua (rahmatay 1] alamin) harus menunjukka?

komitmen menuju tujuan dan Cita-cita my]jg tersebut. Allah A’lam bi ok

Shawwab.
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